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BAB III 

‘IDDAH DAN IH{DA>D DALAM FIKIH MADZHAB HANAFI 

 

A. Latar Belakang Madzhab Hanafi 

1. Sejarah Imam Hanafi 

Namanya adalah Abu Hanifah an-Nu’man bin Zauthi at-Taimi al-

Kufi, lebih dikenal dengan Imam Hanafi atau Imam Abu Hanifah. Dia 

dilahirkan pada tahun 80 Hijriyah di Kufah. Ada yang mengatakan bahwa 

sebab penamaannya dengan Hanifah adalah karena dia selalu membawa 

tinta yang disebut Hanifah dalam bahasa Irak. Dan ia diberi an-Nu’man 

sebagai kenangan akan nama salah satu seorang raja Persia di masa 

silam.87 

Ayah Abu Hanifah adalah seorang pedagang besar. Sejak kecil, Abu 

Hanifah selalu bekerja membantu ayahnya. Ia selalu mengikuti ayahnya 

ke tempat-tempat perniagaan. Di sana, ia turut berbicara dengan para 

pedagang besar sambal mempelajari pokok-pokok pengetahuan tentang 

perdagangan dan rahasia-rahasianya. Ia sangat berminat pada duani 

perdagangan, dan minatnya berguru pada ulama hanya sedikit. Dan pada 

suatu saat ia pun dinasehati oleh seorang ulama agar ia lebih 

mementingkan ilmu pengetahuan.88 

                                                           
87 Masturi Irham dkk, 60 Biografi …, 169. 
88 Abdurrahman Asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan …, 237. 
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Sejak saat itu, mulailah Abu Hanifah menumpahkan kegiatannya 

pada ilmu pengetahuan. Dengan kesungguhan dan ketekunannya, ia terus 

belajar dan belajar. Ia selalu mengkiuti kegiatan-kegiatan pendidikan di 

masjid Kufah. Ia pun juga mengikuti h}alaqah (kelompok-kelompok 

pendidikan) yang ada di Kota Bashrah. Ia tertarik pada kelompok diskusi 

ahli ilmu kalam. Selama kurun waktu tertentu, ia terus mengikuti 

kelompok ahli ilmu kalam ini, tetapi semakin ia memahami ilmu kalam 

semakin menimbulkan perdebatan, oleh karenanya ia berpendapat, lebih 

baik ia mendalami al-Qur’an dan Hadis.89 

Pada masa Khalifahan Bani Umayyah tepatnya yaitu pada masa 

Khalifah al-Manshur, dimintanya Imam Abu Hanifah untuk menjadi 

hakim dalam pemerintahannya. Akan tetapi Imam Abu Hanifah 

menolaknya, dank arena penolakan ini ia dimasukkan dalam penjara 

disertai dengan keharusan menjalani hukuman cambuk. Diusia yang tidak 

muda, yaitu 70 tahun, ia menerima siksaan bertubi-tubi, dan tawaran-

tawaran berupa hadiah, pangkat, dan kedudukan pun selalu datang. Akan 

tetapi Imam Abu Hanifah tetap pada pendiriannya dan menolak tawaran-

tawaran tersebut. Kesehatannya semakin lama semakin memburuk hingga 

nyaris meninggal dunia. Para petugas yang menyaksikan merasa 

khawatir, apabila Imam Abu Hanifah keluar dari penjara nantinya akan 

memberitahu masyarakat akan betapa kejamnya siksa hukuman dalam 

                                                           
89 Ibid., 238. 
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penjara. Jika hal itu terjadi, tentu akan membangkitkan pemberontakan. 

Oleh karena itu, Imam Abu Hanifah diracun. Kemudian ia dikeluarkan 

dari penjara dalam keadaan sekarat, hingga ia tak dapat memberitahu 

siapapun.90 

Demikian akhir dari kehidupan seorang ahli fikih berkebangsaan 

Persia dan pendiri madzhab “ar-Ra’y”, yang pada tahun-tahun terakhir 

hidupnya terkenal dengan nama “Imam Besar”. 

2. Sejarah Perkembangan Madzhab Hanafi 

Pemikiran fikih madzhab ini diawali oleh Imam Abu Hanifah. 

Beliau dikenal sebagai Imam Ahlu ar-Ra’yi dari Irak dan banyak 

dikunjungi oleh berbagai ulama di zamannya. Madzhab Hanafi pada masa 

Khilafah Bani Abbas merupakan madzhab yang banyak dianut oleh umat 

Islam, dan pada pemerintahan Kerajaan Utsmani, madzhab ini dijadikan 

madzhab resmi negara.91 

Imam Abu Hanifah dalam menyebarkan ajarannya, mendirikan 

(membentuk) badan yang terdiri dari tokoh-tokoh cendekiawan yang 

beliau sendiri sebagai ketuanya. Badan ini berfungsi memusyawarahkan 

dan menetapkan ajaran Islam dalam berbagai bentuk tulisan dan 

mengalihkan syariat Islam dalam undang-undang. Tidak ditemukan 

dalam sejarah yang menunjukkan bahwa Imam Abu Hanifah menulis 

sebuah buku fikih. Akan tetapi pendapatnya masih bisa dilacak secara 

                                                           
90 Ibid., 265. 
91 Ahmad Ash-Shurbasi, Sejarah dan Biografi …, 35. 
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utuh, sebab muridnya berupaya untuk menyebarluaskan prinsip-

prinsipnya, baik secara lisan maupun tulisan. Murid-murid Imam Abu 

Hanifah yang berjasa dan membukukan fatwa-fatwanya sehingga dikenal 

di dunia Islam antara lain adalah: 

a. Abu Yusuf Ya’kub bin Ibrahim al-Anshari; 

b. Muhammad bin Hasan ash-Shaibani; 

c. Zufar bin Huzail bin al-Kufi; 

d. Al-Hasan bin Ziyad al-Lu’lu’i.92 

Para pengikutnya saat ini telah menyebar di berbagai negara, dan 

mayoritasnya ada di negara-negara seperti Irak, Turki, Asia Tengah, 

Pakistan, India, Tunis, Turkistan, Syria, Mesir, dan Libanon.  

3. Karakteristik Fikih Madzhab Hanafi 

a. Metode Istinbat Hukum 

Imam Abu Hanifah pandai akan ilmu-ilmu fikih. Beliau termasuk 

jajaran imam fikih Ahlus Sunnah yang terkenal di dunia Islam, seperti 

Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dalam 

ijtihadnya, ia menggali ketentuan-ketentuan hukum fikih, yakni di 

samping berpegang pada al-Qur’an, ia juga tetap berpegang pada 

riwayat-riwayat Hadis. Akan tetapi, hanya hadis-hadis yang benar-

benar s}ah}ih{ mu’tamad sajalah yang dijadikan sandaran.93 

                                                           
92 Ibid., 37. 
93 Abdurrahman asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan …, 231. 
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Dalam metode Qiyas pun tak jauh berbeda dengan imam-imam 

ahli fikih lainnya, yaitu tidak mengabaikan ketentuan-ketentuan 

hukum yang pernah berlaku sebelumnya, khususnya mengenai kasus-

kasus yang tidak terdapat atau tidak jelas ketetapan hukumnya di 

dalam al-Qur’an dan Hadis. Dalam hal ini, ia tidak menerapkannya 

begitu saja, ia mengkaji terlebih dahulu situasi dan kondisi masa 

terjadinya kasus tertentu. Ia menggunakan metode yang biasa disebut 

dengan ar-ra’yu (opinion, view; pemikiran, pandangan, pendapat). 

Dengan menggunakan metode tersebut, maka akan dapat diambil 

ketentuan hukum sesuai dengan kondisi saat itu, dalam arti metode ar-

ra’yu ini elastis mengikuti kondisi yang ada saat itu. Begitu juga 

metode yang ia gunakan dalam menakwilkan atau menafsirkan nas{-nas{ 

hukum syari’at yang tidak jelas atau samar. Karena itulah, di dunia 

fikih Islam Imam Abu Hanifah dikenal sebagai “Imam Ahlur Ra’y”.94 

b. Kitab-Kitab Otoritatif Madzhab Hanafi 

Kitab-kitab fikih madzhab Hanafi saat ini bisa dikatakan tidak 

sedikit. Karena murid-murid beliau terus melakukan pengembangan-

pengembangan ilmu. Diantara kitab-kitab fikih madzhab Hanafi 

adalah sebagai berikut: 

 Al-Fiqh Al-Asgar 

 Kitab al-Kharaj 

                                                           
94 Masturi Irham dkk, 60 Biografi …, 177. 
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 Zahir ar-Riwayah 

 An-Nawadir 

 Al-Kafi 

 Al-Mabsut 

 Bada’I as-Sana’i 

 Al-Lubab fi Syarh al-Kitab 

 Ad-Durr al-Mukhtar fi Syarh Tanwir al-Absar 

 Jami’ al-Fusulaini 

Dan masih banyak lainnya yang telah disebar oleh murid-murid 

Imam Abu Hanifah di berbagai negara dunia.95 

B. ‘Iddah dalam Fikih Madzhab Hanafi 

1. Dasar Hukum ‘Iddah 

Perempuan yang telah berpisah dari suaminya, baik karena cerai 

ataupun wafat, harus ber-iddah. Karena dalam al-Qur’an telah dijelaskan 

dalam surat ath-Thala>q ayat 1 berikut ini. 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ حۡصُواْ فَطَل قُِوهُنَّ  لن سَِاءَٓ ٱإذَِا طَلَّقۡتُمُ  لنَّبُِّ ٱ يَ

َ
تهِِنَّ وَأ ةَ  ٱ لعِدَِّ ْ ٱوَ  لۡعِدَّ َ ٱ تَّقُوا ... رَبَّكُمۡ   للَّّ

 الى آخره 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) ‘iddah-nya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah 

itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu ...”96 

 

                                                           
95 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, 
96 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara 

Kudus, t.t.), 558. 
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Perempuan yang sedang melaksanakan masa ‘iddah haruslah 

menunggu dalam waktu tertentu yang telah ditentukan lamanya. 

2. Pengertian dan Pembagian ‘Iddah 

‘Iddah menurut bahasa adalah menghitung atau hitungan. Secara 

syara’ (hukum) ‘iddah adalah masa menunggu bagi perempuan ketika 

terjadinya putus pernikahan. Disebut masa menunggu karena perempuan 

pada kondisi seperti itu menunggu di hari-hari yang telah ditentukan lama 

masanya.97 

‘Iddah terdiri dari beberapa macam-macam, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Perempuan yang berpisah dari suaminya karena perceraian. ‘Iddah 

yang wajib dilakukan bagi perempuan ini adalah 3 kali quru>’. Dalam 

hal ini disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 228 berikut 

ini: 

ن لمُۡطَلَّقََٰتُ ٱوَ 
َ
بَّصۡنَ بأِ َٰثةََ قُرُوءٓ   يتََََ   الى آخره... فُسِهِنَّ ثلََ

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru>’ ...”98 

 

Berbeda dengan pendapat madzhab Syafi’i, madzhab Hanafi 

berpendapat quru>’ diartikan sebagai haid. Alasan-alasan yang 

dikemukakan madzhab Hanafi adalah sebagai berikut. 

                                                           
97 As}-Shaikh ‘Abdul al-Ghani> al-Ghunaymi>, Al-Luba>b fi> Sharh}I al-Kita>b, Juz III, (Beirut: Al-

Maktabah Al-‘Ilmiyyah, 1993), 80. 
98 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 36. 
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Pertama, tujuan diharuskannya ‘iddah adalah untuk mengetahui 

bersihnya rahim seorang perempuan dari kehamilan. Mengetahui 

bersihnya perempuan diperlukan untuk menjaga agar tidak terjadi 

percampuran nasab. Adapun cara mengetahui bersihnya rahim 

perempuan adalah melalui masa haid, bukan masa suci dari haid.99 

Kedua, dalam sebuah Hadis Rasulullah SAW yang menggambarkan 

makna aqra>’ sebagai haid. Hadisnya berbunyi sebegai berikut: 

مَ أقَْ راَئِكَ   دَعِيَ الصَّلََةَ أَيََّّ
“Tinggalkanlah sholat pada hari-hari aqra>’-mu.” (HR. Abu Dawud 

dan an-Nasa’i) 

 

Dari hadis di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan 

aqra>’ adalah haid, karena pada masa haid-lah perempuan dilarang 

untuk melakukan sholat.100 

Ketiga, dalam sebuah hadis Rasulullah SAW juga disebutkan sebagai 

berikut: 

قَ  تُُاَ حَيْضَتَانِ طَلََقُ الَأمَةِ تَطْلِي ْ  تَانِ, وَ عِدَّ
“Talak budak perempuan adalah dua kali talak dan ‘iddah-nya adalah 

dua kali masa haid.” (HR. Abu Dawud) 

 

                                                           
99 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, Alih Bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 9, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), 539. 
100 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat: Khitbah, 
Nikah, dan Talak, Alih Bahasa Abdul Majid Khon, (Jakarta: AMZAH, 2011), 327. 
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Dalam hadis ini, masa ‘iddah seorang budak perempuan dihitung 

berdasarkan masa haid. Dengan begitu, masa ‘iddah perempuan yang 

merdeka juga dihitung berdasarkan masa haid.101 

b. Perempuan yang dicerai dalam keadaan belum baligh (haid) dan 

sudah tidak haid (menopause). ‘Iddah perempuan dalam keadaan 

seperti ini adalah 3 bulan lamanya.102 Sama seperti sebelumnya, 

dalam al-Qur’an pun telah dijelaskan, yaitu pada surat ath-Thala>q 

ayat 4. 

َـٰٓ يِٱوَ  شۡهُر  وَ  بۡتُمۡ رۡتَ ٱمِن ن سَِائٓكُِمۡ إنِِ  لمَۡحِيضِ ٱيئَسِۡنَ مِنَ  لَّ
َ
َٰثَةُ أ تُهُنَّ ثلََ َـٰٓ يِٱفعَِدَّ لمَۡ  لَّ

 ... الى آخرهيََضِۡنََۚ 
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 

antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 

‘iddah-nya), maka masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 

(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid...”103 

 

c. Perempuan yang dicerai atau wafat suaminya dan belum 

berhubungan suami istri. Perempuan dalam keadaan seperti ini tidak 

ada ‘iddah baginya.104 Dalam firman Allah SWT al-Qur’an surat al-

Ah}za>b ayat 49 sudah dijelaskan. 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ ٱ يَ ن تَمَسُّ  لمُۡؤۡمِنََٰتِ ٱءَامَنُوٓاْ إذَِا نكََحۡتُمُ  لََّّ

َ
وهُنَّ فَمَا ثُمَّ طَلَّقۡتُمُوهُنَّ مِن قَبۡلِ أ

ونَهَا   ة  تَعۡتَدُّ  ... الى آخرهلَكُمۡ عَليَۡهِنَّ مِنۡ عِدَّ

                                                           
101 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam ..., 540. 
102 ‘Alauddin Abi> Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-H}anafi>, Bada>’i as}-S}ana>’I’ fi> tarti>bi ash-Shara>’i’, 
Juz III, (Beirut: Da>r Fikr, 1996), 284. 
103 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 558. 
104 Abu Hasan Ali> bin Muhammad bin Habi>b al-Mawardi, Al-H}a>wi> Al-Kabi>r, 217. 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 

kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 

´iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya...”105 

 

Menurut madzhab Hanafi, perempuan yang dicerai sebelum 

berhubungan suami istri, tetapi hanya ber-khalwat, maka tetap wajib 

ber-‘iddah dan wajib menyempurnakan mahar.106 

d. Perempuan yang sedang hamil. Kondisi perempuan ini, baik karena 

cerai atau wafatnya suami, wajib ‘iddah hingga melahirkan.107 Dalam 

al-Qur’an surat ath-Thala>q ayat 4 sudah dijelaskan sebagai berikut. 

وْلََٰتُ ... 
ُ
حَۡ ٱوَأ

َ
َۚ  الِ لۡۡ ن يضََعۡنَ حَۡلهَُنَّ

َ
جَلهُُنَّ أ

َ
َ ٱ وَمَن يَتَّقِ أ ُ  للَّّ   ۥيََۡعَل لَّّ

َ
ِ مِنۡ أ  ۦمۡرهِ

ا    ٤يسُۡۡٗ
“... Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa 

yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 

kemudahan dalam urusannya.”108 

 

Ada beberapa penjelasan macam-macam ‘iddah menurut madzhab 

Hanafi di atas, dan lebih ringkasnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Macam-Macam ‘Iddah Lamanya Masa ‘Iddah 

Perempuan yang berpisah karena 

perceraian 

3 quru>’ (Haid) 

Perempuan yang bercerai belum 

baligh atau sudah  menopause 

3 bulan 

                                                           
105 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim ..., 424. 
106 Abu Hasan Ali> bin Muhammad bin Habi>b al-Mawardi, Al-H}a>wi> Al-Kabi>r, 217. 
107 ‘Alauddin Abi> Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-H}anafi>, Bada>’i as}-S}ana>’I’..., 286. 
108 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim..., 424. 
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Perempuan yang bercerai atau 

wafat suaminya dan belum 

berhubungan suami-istri 

Tidak ada ‘iddah 

Perempuan yang bercerai atau 

wafat suaminya dan belum 

berhubungan suami-istri tetapi 

telah ber-khalwat 

3 quru>’ 

Perempuan hamil Sampai ia melahirkan 

Tabel 3.1 Macam-Macam ‘Iddah Madzhab Hanafi 

3. Alasan-Alasan Wajibnya ‘Iddah 

Alasan-alasan diwajibkannya ‘iddah ada 3, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Dari pernikahan yang akadnya s}ah}i>h}. Dalam hal ini perempuan wajib 

ber-‘iddah jika suaminya meninggal dunia, meskipun ia belum 

berhubungan suami istri, baik perempuan itu masih kecil (belum 

baligh) atau sudah. 

b. Berhubungan suami istri, baik itu dengan akad yang s}ah}i>h}, fasid, atau 

shubhat. Jika berhubungan suami istri dalam pernikahan dengan akad 

yang bathil, atau karena zina, maka tidak wajib ‘iddah baginya. 

c. Khalwat, baik dengan akad yang s}ah}i>h} atau fasid.109 

                                                           
109 Abdurrahma>n al-Jazi>ri>, al-Fiqhu ‘ala> Madza>hibi al-Arba’ah, Juz IV, (Kairo: Da>r al-H}adi>ts, 

2004), 393. 
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C. Ih{da>d dalam Fikih Madzhab Hanafi 

1. Dasar Hukum Ih}da>d 

Selain keharusan ber-‘iddah, seorang perempuan yang ditinggal 

mati oleh suaminya berkewajiban untuk ber-ih}da>d. Sebagaimana dalam 

firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 234 berikut ini: 

ِينَ  بَّصۡ  وَٱلََّّ زۡوََٰجٗا يتََََ
َ
ا  يُتَوَفَّوۡنَ منِكُمۡ وَيَذَرُونَ أ شۡهُر  وعََشۡۡٗ

َ
رۡبَعَةَ أ

َ
نفُسِهِنَّ أ

َ
نَ فإَذَِا بلَغَۡ  نَ بأِ

نفُسِهِنَّ 
َ
جَلهَُنَّ فلَََ جُنَاحَ عَليَۡكُمۡ فيِمَا فَعَلۡنَ فِِٓ أ

َ
ِ أ ُ وَ  ٱلمَۡعۡرُوفِ   ب  خَبيِرٞ بمَِا تَعۡمَلوُنَ  ٱللَّّ

٢٣٤  
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 

dirinya (ber´iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 

telah habis ´iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 

membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 

patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”110 

 

Dari ayat di atas, dapat dilihat bahwa seorang perempuan yang 

ditinggal mati oleh suaminya diwajibkan untuk ber-‘iddah selama 4 bulan 

10 hari. Hal ini juga sekaligus diwajibkan ber-ih}da>d pula selama menjalani 

masa ‘iddah. 

2. Pengertian dan Pembagian Ih}da>d 

Ih}da>d menurut bahasa adalah ungkapan larangan untuk berhias. 

Berhias di sini adalah menjauhi wewangian, bercelak, tidak menyisir 

rambut, tidak memakai perhiasan.111 

                                                           
110 Departemen Agama, al-Qur’an al-Karim …, 38. 
111 ‘Alauddin Abi> Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-H}anafi>, Bada>’i as}-S}ana>’I’ …, 303. 
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Perempuan yang sedang menjalani masa ‘iddah karena wafatnya 

suami, wajib pula menjalankan ih}da>d. Sebagaimana telah di kemukakan 

di bab sebelumnya, hadis riwayat Muslim yang mewajibkan perempuan 

yang menjalankan ‘iddah untuk ber-ih}da>d, hadisnya berbunyi sebagai 

berikut: 

ثَ نَا ابْنُ إِدْريِْ  ثَ نَا حَسَنُ بْنُ الرَّبيِْعِ حَدَّ صلى -سُوْلَ اِلله عَنْ أمُِ  عَطِيَّةَ أَنَّ رَ سَ عَنْ حَفْصَةَ وَ حَدَّ
لَى زَوْجٍ أرَْبَ عَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْراً عَ تُُِدُّ امْرأَةٌَ عَلَى مَيِ تٍ فَ وْقَ ثَلََثٍ إِلَّ  قاَلَ: "لَ  -الله عليه وسلم

بًا إِلَّ إِذََاكْتَحِلُ وَلَ تَََسُّ تَ وَلَ تَ لْبَسُ ثَ وْبًً مَصْبُ وْغًا إِلَّ ثَ وْبَ عَصْبٍ وَلَ  طَهُرَتْ نُ بْذَةً مِنْ   طِي ْ
 قُسْطٍ أوَْ أَظْفَارٍ". )رواه مسلم( 

“Hasan bin al-Rabi’ bercerita pada kami bahwa Ibnu Idris bercerita 

pada kita dari Hisyam yang dari Hafsah dari Ummi ‘Athiyyah, 

bahwasannya Rasulullah SAW pernah bersabda: “Janganlah 

seorang perempuan berkabung atas kepergian mayit melebihi 3 hari 

kecuali berkabung atas kepergian suaminya, yakni 4 bulan 10 hari. 

Dan janganlah ia memakai pakaian yang dicelup kecuali pakaian 

yang membalut (pakaian sehari-hari), jangan bercelak, jangan 

memakai wangi-wangian kecuali ketika bersuci (dengan 

menggunakan) sedikit qust atau adhfar (sejenis kayu yang berbau 

harum).” (HR. Muslim)112 
 

Ih}da>d diwajibkan bagi perempuan yang suaminya meninggal, 

karena pernikahannya telah usai, dan hak-haknya sebagai istri telah 

selesai pula. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan rasa kesedihan 

perempuan tersebut.113 

Perempuan yang sedang melaksanakan ih}da>d juga masih 

diperbolehkan untuk keluar rumah di siang hari hingga setengah malam 

                                                           
112 Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburiy, S}ah}ih} Muslim, Hadis Nomor 938, 

(Arab Saudi: Da>r al-Mughni>, 1998), 799. 
113 ‘Alauddin Abi> Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-H}anafi>, Bada>’i as}-S}ana>’I’ …, 304. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

untuk bekerja agar dapat menyambung hidup. Akan tetapi tidak 

diperbolehkan selain untuk bekerja.114 

Menurut madzhab Hanafi, perempuan-perempuan yang diwajibkan 

melaksanakan ih}da>d ada beberapa, yaitu: 

a. Sudah Baligh 

b. Merdeka 

Menurut madzhab Imam Hanafi, ketentuan tentang ih}da>d tidak 

berlaku pada istri yang masih kecil (belum baligh) ataupun budak 

perempuan. Alasannya adalah karena pada sebuah hadis berikut ini: 

 وْجِهَا.دَّ عَلَى مَيِ تٍ فَ وْقَ ثَلََثٍ إِلَّ عَلَى زَ لِمْرأَةٍَ تُ ؤْمِنُ بًِلله وَالْيَ وْمِ الآخِرِ أنَْ تُُِ لَ يََِلُّ 

Hadis di atas menunjukkan lafadz  ٍلِإمْرَة . Perempuan yang masih kecil 

dan budak perempuan tidak termasuk dalam lafadz ini.115 

c. Muslim 

Di dalam Hadis pada poin sebelumnya, disebutkan kata-kata تُ ؤْمِنُ بًِلله. 

Kata ini menunjukkan bahwa orang-orang yang tidak beriman, dalam 

arti kafir kitabiyah, maka ia tidak termasuk dalam orang-orang yang 

terkena ketentuan ih}da>d. Jadi, haruslah seorang muslim yang dapat 

menjalankan ih}da>d.116 

d. Qabla Dukhul/ Ba’da Dukhul 

                                                           
114 Imam Ibnu Nujaim al-H}anafi>, Al-Bah}r ar-Ra>’iq Syarh} Kanz ad-Daqa>’iq, Juz IV, (Beirut: Da>r 

al-Ma’rifah, t.t.) 166. 
115 Musa Syahin Lasyin, Fath al-Mun’im ..., 136. 
116 Ibid. 
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Menurut madzhab Hanafi, ih}da>d tidak hanya dilakukan oleh perempuan 

yang suaminya meninggal. Menurut madzhab ini, perempuan yang dicerai pun 

wajib melaksanakan ih}da>d. Hal ini untuk menunjukkan rasa sedih atas 

hilangnya nikmat pernikahan.117 

                                                           
117 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam …, 565. 


